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ABSTRAK

ANALISIS DETERMINAN BELANJA DAERAH PADA PROVINSI DI
PULAU SUMATERA TAHUN 2015-2023

Oleh:
Resty Oktafiani; Sukanto; Feny Marissa

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendapatan asli daerah, dana
perimbangan, sisa lebih pembiayaan anggaran, dan jumlah penduduk terhadap
belanja daerah pada Provinsi di Pulau Sumatera. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder pada periode 2015-
2023. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendapatan asli daerah, dana perimbangan, sisa lebih pembiayaan anggaran
memiliki pengaruh terhadap belanja daerah di Provinsi Pulau Sumatera,
sedangkan jumlah penduduk tidak memiliki pengaruh terhadap belanja daerah di
Provinsi Pulau Sumatera yang menunjukkan bahwa perencanaan pemerintah
dalam belanja daerah belum optimal

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran, Jumlah Penduduk, Fixed Effect Model, Data Panel
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ABSTRACT

ANALYSIS OF DETERMINANTS OF REGIONAL EXPENDITURE IN
PROVINCES ON THE ISLAND OF SUMATRA IN 2015-2023

By:
Resty Oktafiani; Sukanto; Feny Marissa

This study aims to examine the influence of local revenue, balance funds, budget
surplus, and population size on regional expenditure in the provinces of Sumatra Island.
This research is a quantitative study using secondary data from the 2015- 2023 period.
The analytical technique used is panel data regression analysis with the Fixed Effect
Model. The results of this study indicate that local revenue, balance funds, and budget
surplus have an impact on regional expenditure in the provinces of Sumatra Island,
whereas population size does not affect regional expenditure in these provinces which
shows that government planning in regional spending has not been optimal.

Keywords: Local Revenue, Balance Funds, Budget Surplus, Population Size, Fixed
Effect Model, Panel Data
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah daerah dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 menjelaskan
bahwa dalam kebijakan otonomi daerah, pemerintah daerah diberikan
kewenangan dalam kemandirian mengelola sumber daya dan potensi yang
dimiliki daerahnya. Hal ini diupayakan guna meningkatkan keseimbangan dan
keberlangsungan  pembangunan nasional. Pembangunan daerah harus
dilaksanakan secara terorganisir dan selaras dengan pemerintah pusat guna
menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. Menurut Lestari & Setyawan
(2017),dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu usaha dalam mencapai
pembangunan daerah yang baik adalah dengan upaya penyempurnaan serta
perbaikan dalam hal keuangan daerah, melalui pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
merupakan rancangan rencana Belanja Daerah tahunan Pemerintah Daerah yang
disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. APBD sendiri memiliki
kemampuan sebagai perencanaan. Menurut Safa’ah et al (2021),menyatakan
bahwa alasan penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah adalah
karena pemerintah daerah menghadirkan APBD sebagai pembantu dalam

penyelenggaraan kegiatan setiap tahun.



Belanja daerah memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya
diantaranya yaitu pendapatan daerah. Pendapatan daerah sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 pasal 1 ayat 13 merupakan hak
pemerintah daerah yang dianggap sebagai perluasan nilai kekayaan bersih pada
waktu tahun tertentu. Pendapatan Daerah sesuai Peraturan Pemerintah nomor 55
Tahun 2005 dimaksudkan bahwa Pendapatan Daerah dibagi menjadi Pendapatan
Asli Daerah dan Dana Perimbangan.

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh dari potensi
yang ada di suatu daerah. Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah adalah
retribusi daerah, pajak daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah.
Pemerintah daerah memerlukan anggaran dalam hal membiayai belanja daerah,
dalam hal ini pendapatan asli daerah sangat mempengaruhi besarnya kemampuan
belanja daerah.

Menurut penelitian yang dilakukan Sri & Suyana (2019), menyatakan bahwa
semakin banyak Pendapatan Asli Daerah maka daerah tersebut dapat memenuhi
kebutuhan belanja daerahnya. Menurut Mooy & Yuliastuti (2019),pendapatan
daerah yang berasal dari potensi dan sumber daya daerah dapat mempengaruhi
besarnya belanja daerah. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori pengeluaran
pemerintah menurut Adolf Wagner yang menyatakan bahwa peningkatan fungsi
keuangan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan pengeluaran
pemerintah.

Pendapatan daerah lainnya terdapat Dana Perimbangan, menurut Peraturan

Nomor 33 Tahun 2004 menjelaskan bahwa Dana Perimbangan merupakan aset



yang diperoleh dari pendapatan APBN yang ditujukan kepada daerah untuk
mensubsidi kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Transfer
pusat yang berupa dana perimbangan tersebut sangat mempengaruhi besarnya
belanja daerah yang akan dikeluarkan. Menurut Aminus (2018),Daerah yang
memiliki pendapatan asli daerah yang kecil akan bergantung pada tersedianya
dana perimbangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wati & Fajar
(2017),menyatakan bahwa semakin tinggi dana perimbangan maka semakin tinggi
pula belanja daerah yang dikeluarkan pemerintah.

Pembiayaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah menjadi
pertimbangan pelaksanaan Belanja Daerah. Ada dua jenis belanja daerah, yaitu
belanja langsung dan belanja tidak langsung. belanja langsung adalah perencanaan
penggunaan yang secara langsung dipengaruhi oleh kegiatan atau proyek yang
akan diselesaikan. Sementara pada belanja tidak langsung adalah perencanaan
untuk belanja yang tidak dipengaruhi oleh kegiatan atau program.

Belanja Daerah berperan penting dalam mensubsidi urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan setiap Provinsi, selain itu belanja daerah juga
merupakan tolak ukur keberhasilan pelaksanaan kewenangan daerah. Pulau
Sumatera adalah Pulau terbesar ke-3 di Indonesia yang memiliki jumlah Provinsi
terbanyak yaitu terdapat 10 Provinsi, dimana realisasi belanja daerah pada
Provinsi di Pulau Sumatera termasuk yang terbesar di Indonesia, hal tersebut
diharapkan menghasilkan dampak yang baik guna mendorong perekonomian

daearah. Belanja daerah di Pulau Sumatera dapat dilihat pada Gambar.1 berikut:
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Gambar 1.1 Belanja Daerah di Pulau Sumatera
Sumber: Data Diolah. BPS,2023

Pada Gambar 1. Menunjukkan Belanja Daerah di Pulau Sumatra mengalami
fluktuasi. Provinsi yang memiliki belanja daerah terbesar adalah Provinsi Sumatra
Utara, dimana mengalami kenaikan rata-rata 0,3 persen setiap tahunnya
dikarenakan jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara merupakan yang
terbanyak di Pulau Sumatera. Pada Provinsi Riau juga mengalami kenaikan rata-
rata 0,05 persen setiap tahunnya, hal tersebut dikarenakan jumlah pendapatan asli
daerah di Provinsi Riau merupakan yang terbesar di Pulau Sumatra. Belanja
daerah yang terkecil berada di Provinsi Bangka Belitung, dimana setiap tahunnya
hanya mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0,01 persen.

Belanja daerah memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya
diantaranya yaitu pendapatan daerah. Menurut Sri & Suyana (2019), Penerimaan
daerah atau pendapatan yang didapat baik dari Pendapatan Asli Daerah (PAD.
Menurut Nailufar & Sufitrayati (2019), pendapatan asli daerah memilki pengaruh

terhadap belanja daerah. Pendapatan asli daerah yang merupakan salah satu



komponen penerimaan daerah tentunya akan mempengaruhi besarnya belanja

daerah. Pendapatan asli daerah di Pulau Sumatra dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1.2 Pendapatan Asli Daerah di Pulau Sumatera
Sumber: Data Diolah. BPS,2023

Pada Gambar 2. Menunjukkan Pendapatan Asli daerah di Pulau Sumatera rata-
rata mengalami kenaikan. Provinsi yang memiliki pendapatan asli daerah terbesar
adalah Provinsi Sumatera Utara, dimana setiap tahunnya mengalami kenaikan
rata-rata sebesar 0,07 persen. Kenaikan tersebut diharapkan dapat membantu
membiayai belanja daerah seperti memberikan fasilitas yang memadai bagi
masyarakat di Provinsi Sumatera Utara agar dapat meningkatkan potensi
daerahnya. Pendapatan asli daerah terkecil di Pulau Sumatera adalah Provinsi
Bengkulu, namun mengalami kenaikan rata-rata 0,04 persen setiap tahunnya.
Penerimaan daerah tidak hanya diperoleh dari pendapatan asli daerah,
tranfer berupa Dana Perimbangan yang diberikan oleh pemerintah pusat, jelas

dimanfaatkan oleh pemerintah daerah untuk mendukung pembiayaan belanja



daerah. Menurut (Putri et al., 2020), dana perimbangan dimana sangat potensial
dan merupakan modal dasar pemerintah daerah dalam memperoleh dana untuk
memenuhi belanja daerah. Dana perimbangan di Pulau Sumatera dapat dilihat

pada sebagai berikut
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Gambar 1.3. Dana Perimbangan di Pulau Sumatera
Sumber: Data Diolah. BPS,2023

Pada Gambar 3. Menunjukkan Dana Perimbangan di Pulau Sumatera rata-rata
mengalami fluktuasi. Provinsi yang dana perimbangan terbesar adalah Provinsi
Sumatera Utara dan Sumatera Selatan, dimana setiap tahunnya masing-masing
mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0,02 persen dan 0,01 persen. Sedangkan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Kepulauan Riau merupakan Provinsi
dengan dana perimbangan terkecil di Pulau Sumatera. Kepulauan Riau mengalami

penurunan sebesar 0,03 persen setiap tahunya. Berbeda dengan Kepulauan




Bangka Belitung meskipun merupakan salah satu Provinsi dengan jumlah dana
perimbangan terkecil, namun setiap tahunnya mengalami kenaikan 0,03 persen.
Faktor yang mempengaruhi belanja daerah selain pendapatan daerah adalah
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA). Menurut Peraturan Pemerintah No 58
tahun 2005, SILPA merupakan selisih lebih realisasi pendapatan dan belanja
pemerintah daerah selama satu periode. Sisa lebih atas penggunaan anggaran pada
periode sebelumnya tersebut berperan penting dalam menutupi defisit anggaran
dan membiayai kewajiban lainnya pada periode yang akan datang. Menurut
penelitian (Martunis et al.2014), yang menyatakan bahwa SILPA menjadi salah
satu sumber pendanaan belanja modal untuk pelayanan publik. Sisa Lebih
Pembiayaan Anggran tahun sebelumnya di Pulau Sumatra dapat dilihat pada

Tabel 1. berikut:

Provinsi SILPA (Triliun)

Aceh 2021 2022 2023
Sumatra Utara Rp 5.205.940 Rp 5.352.150 Rp 3.516.460
Sumatra Barat Rp 3.317.680 Rp 5.410.010 Rp 3.976.400

Riau Rp 1.307.480 Rp 2.034.090 Rp 1.564.180

Jambi Rp 2.133.880 Rp 4.125.590 Rp 1.807.600

Sumatra Selatan Rp 1.252.310 Rp 2.152.220 Rp 1.265.840
Bengkulu Rp 2.102.210 Rp 2.473.280 Rp 3.268.440
Lampung Rp 257.540 Rp 740.100 Rp 645.910

Bangka Belitung Rp 1.215.480 Rp 1.158.010 Rp 831.880

Kepulauan Riau Rp 742.240 Rp 881.710 Rp 892.150

Tabell.1 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Sebelumnya
Sumber: Data Diolah. BPS,2023

Pada Tabel 1. Merupakan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun sebelumnya
pada Provinsi di Pulau Sumatera.Tabel tersebut menunjukkan bahwa Provinsi

Sumatera Utara dan Sumatera Barat memiliki sisa lebih pembiayaan tahun



sebelumnya yang cukup besar, dimana dengan adanya SILPA maka defisit
anggaran dapat tertutupi apabila realisasi pendapatan lebih kecil dibandingkan
realisasi belanja. Sedangkan Provinsi Lampung dan Kepulauan Rian memiliki sisa
lebih pembiayaan anggaran tahun sebelumnya yang terkecil di Pulau Sumatra.

Indikator penting lain yang mempengaruhi besarnya belanja daerah yaitu
jumlah penduduk. Bagi pemerintah daerah, jumlah penduduk yang banyak
merupakan aset yang sangat penting dalam pembangunan daerah apabila
penduduk daerah tersebut memiliki keterampilan serta kualitas dalam
berkontribusi pada peningkatan produksi daerah. Namun apabila jumlah
penduduk memiliki kualitas sumber daya manusia yang rendah maka dapat
menjadi beban pembangunan. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi belanja
daerah, dimana pemerintah daerah akan lebih banyak mengalokasikan anggaran
untuk membiayai dalam urusan pelayanan sosial.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mooy & Yuliastuti (2019),yang
menyatakan Selain Pendapatan Asli daerah (PAD) dan Dana Perimbangan,
belanja daerah dapat dipengaruhi oleh Jumlah Penduduk karena dengan
meningkatnya jumlah penduduk maka penyediaan sarana dan prasarana akan
meningkat. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada belanja daerah. Menurut
Sasana (2011), Jumlah penduduk memiliki hubungan yang positif dalam hal
mempengaruhi belanja daerah. Pernyataan tersebut sejalan dengan Teori Model
pertumbuhan Rostow dan Musgrave tentang kemajuan pengeluaran pemerintah
yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dipengaruhi penyediaan
prasarana untuk kegiatan sosial, misalnya, program bantuan pemerintah untuk

kesejahteraan di hari tua, administrasi kesehatan masyarakat yang tentunya



berhubungan dengan jumlah penduduk. Jumlah Penduduk di Provinsi Pulau

Sumatera adalah sebagai berikut
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Gambar 1.4 Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera

Sumber: Data Diolah. BPS,2023

Pada Gambar 4. Menunjukkan Pulau Sumatera memiliki jumlah penduduk
terbanyak di Indonesia. Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera rata-rata mengalami
kenaikan setiap tahun sebesar 0,01 persen., Provinsi yang memiliki jumlah
penduduk terbanyak berada di Provinsi Sumatera Utara sebanyak 15,4 juta jiwa
pada tahun 2023. Provinsi Bangka Belitung memiliki jumlah penduduk terkecil di
Pulau Sumatera, dimana pada tahun 2023 hanya sebesar 1,5 juta jiwa. Jumlah
Penduduk yang banyak seharusnya di ikuti dengan penggunaan belanja daerah
yang besar. Memberikan fasilitas yang memadai bagi masyarakat merupakan
salah satu contoh pengalokasian anggaran yang baik, seperti membangun

infrastruktur jalan tol, pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana kereta api,



pembangunan pelabuhan, proyek pipa gas/terminal LPG dan air mnum,
pembangunan rumah sakit, pembangunan sekolah dan lain sebagainya.
Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini mencoba menganalis
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan (DP), Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran (SILPA), dan Jumlah Penduduk (JP) sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi Belanja Daerah (BD) pada Provinsi di Pulau Sumatera pada tahun
2015- 2023. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
karena ruang lingkup pada penelitian sebelumnya sebatas satu Provinsi saja dan
sedikit sekali memasukkan variabel Sisa lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)
dalam penelitiannya. Untuk itu penelitian ini berjudul “Analisis Determinan

Belanja Daerah Pada Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2015-2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitiian ini
adalah Bagaimana Pengaruh Pendapaatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Sisa
Lebih Pembiayaan Anggaran, dan Jumlah Penduuduk terhadap Belanja Daerah

pada Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2015-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perincian masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daeraah, Dana Perimbangan, Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran, dan Jumlah Penduduk terhadap Belanja Daerah pada

Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2015-2023.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaatpenelitiianini adalah:
15.1 Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menyikapi
hubungan keuangan daerah terutama dari pendapatan asli daerah,
pemberian dana transfer, sisa lebih pembiayaan anggaran terhadap
realisasi baelanja daerah di Pulau Sumatera.
b. Meningkatkan penelitian dan penulisan karya ilmiah sehingga dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan.
1.5.2 Manfaat Akademis
a. Bagi peneliti, manfaat dari penulisan ilmiah ini adalah dapat
meningkatkan wawasan perihal belanja daerah di Pulau Sumatera
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan yang bisa dijadikan bahan
pengetahuan untuk penelitian selanjutnya di bidang yang sama.
c. Bagi lembaga terkait, sebagai referensi keilmuan di bidang kajian
terkait belanja daerah, sehingga nantinya dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam pengalokasian belanja

daerah.
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